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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aspek keterampilan interpersonal dan
prestasi akademik korban bullying di SD Negeri 17 Palembang. Dalam penelitian
ini terdapat seorang peserta didik yang dipilih untuk menjadi subjek penelitian.
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulan data menggunakan angket, wawancara yang dilakukan dengan
subjek, teman dekat subjek, wali kelas dan orang tua, observasi dilakukan untuk
mengumpulkan data tentang keterampilan interpersonal subjek. Analisis data
menggunakan model Miles and Huberman yang meliputi memasukkan informasi
tentang korban bullying ke dalam sebuah daftar, membuat matriks kategori aspek
keterampilan interpersonal korban bullying dan menempatkan buktinya ke dalam
kategori, menciptakan analisis data dalam diagram fishbone, dan kesimpulan. Hasil
analisis data menunjukkan bahwa dari kelima aspek keterampilan interpersonal
terdapat satu aspek yang menunjukan hasil yang cenderung tinggi yaitu aspek
kemampuan dalam memberikan dukungan emosional, tetapi untuk keempat aspek
lainnya yang meliputi kemampuan berinisiatif, kemampuan bersikap terbuka,
kemampuan bersikap asertif, dan kemampuan mengatasi konflik menunjukkan
hasil yang rendah oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa subjek memiliki
keterampilan interpersonal yang rendah. Sehingga subjek tidak dapat mencegah dan
mengatasi bullying yang terjadi pada dirinya. Selain itu subjek penelitian juga
mengalami penurunan dalam prestasi akedemik dan cenderung tidak aktif pada saat
pembelajaran di kelas.

Kata Kunci : keterampilan interpersonal, prestasi akademik, korban bullying,
sekolah dasar

CASE STUDY OF VICTIMS OF BULLYING IN THE ASPECT OF
INTERPERSONAL SKILLS AND ACADEMIC ACHIEVEMENT
ELEMANTRY SCHOOL 17 PALEMBANG

Abstract

XVi
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This study aims to determine the interpersonal aspects and academic achievements
of victims of bullying at SD Negeri 17 Palembang. In this study there was a student
who was chosen to be the subject of research. The research method is descriptive
qualitative. Data writing techniques using questionnaires, interviews conducted
with subjects, subject friends, homeroom and parents, were conducted to collect
data on interpersonal subject skills. Data analysis uses the Miles and Huberman
model which includes entering information about victims of bullying into a list,
making categories of interpersonal aspects of victims of bullying and placing
evidence into categories, analyzing data in fishbone diagrams, and conclusions. The
results of the analysis show that interpersonal aspects have one aspect which states
high results, namely aspects that can be used to produce the necessary factors. very
results therefore it can be concluded that the subject has low interpersonal skills.
Can not prevent and overcome the disorder that occurs in him. Besides that the
subject of research also cannot be used during class learning.

Keywords: interpersonal skills, academic achievement, victim intimidation,
elementary school
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seorang peserta didik menghabiskan waktu di sekolah mulai dari pagi
hingga petang. Selain menambah keahlian dan kreativitas dalam pembelajaran dan
pendidikan, peserta didik juga belajar untuk bergaul dengan orang lain dalam
lingkungan institusi pendidikan. Peserta didik belajar untuk mengenal watak dan
karakter yang beragam dari teman-temannya, sebagai contoh yaitu peserta didik
dapat mengenal bentuk karakter lain yang akhir-akhir ini mulai menjadi sorotan
banyak pihak yaitu kekerasan (bullying). Perilaku bullying di institusi pendidikan
bisa dilakukan oleh siapa saja, baik antar teman, antar peserta didik, antar geng,
antar kakak kelas, dan antar guru. Lokasi kejadiannya mulai dari ruang kelas, toilet,
kantin, halaman, pintu gerbang, bahkan di luar pagar sekolah. Akibatnya, sekolah
bukan lagi tempat yang menyenangkan bagi peserta didik, tetapi justru menjadi
tempat yang menakutkan dan membuat trauma.

Riauskina (dalam Sucipto, 2012:3) mendefinisikan bullying adalah perilaku
agresif yang dilakukan berulang-ulang oleh sekelompok individu yang memiliki
kekuasaan terhadap individu lain yang lebih lemah, dengan tujuan menyakiti orang
tersebut. Definisi bullying sendiri, menurut Komisi Nasional Perlindungan Anak
adalah kekerasan fisik dan psikologis berjangka panjang yang dilakukan seseorang
atau kelompok terhadap seseorang yang tidak mampu mempertahankan diri. Dapat
dikatakan pula, bullying adalah tindakan yang dilakukan seseorang secara sengaja
membuat orang lain takut atau terancam sehingga menyebabkan korban merasa
takut, terancam, atau setidak-tidaknya tidak bahagia. Bullying merupakan bentuk
perilaku agresif yang diwujudkan dengan perlakuan tidak sopan dalam
menggunakan kekuasaan untuk mempengaruhi orang lain secara berulang. Perilaku
bullying tersebut menjadi suatu hal yang menakutkan terhadap peserta didik yang
menjadi korban bullying, dan mengakibatkan dampak negatif bagi interpesonal
peserta didik itu sendiri.
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Keterampilan interpersonal menurut Lwin (dalam Herwati, 2014:37) adalah
kemampuan untuk berhubungan dengan orang-orang yang ada di sekitarnya.
Keterampilan ini adalah kemampuan untuk memahami dan memperkirakan
perasaan, suasana hati, maksud dari keinginan orang lain dan menanggapinya
secara layak. Keterampilan inilah yang memungkinkan untuk membangun
kedekatan, pengaruh, pimpinan dan membangun hubungan dengan masyarakat.
Menurut Amstrong (dalam Darnius, 2015:8) ciri-ciri dari peserta didik yang
memiliki keterampilan interpersonal adalah suka bersosialisasi dengan teman
seusianya, berbakat menjadi pemimpin, menjadi anggota klub, panitia, atau
kelompok informal di antara teman seusianya, mudah bergaul, senang mengajari
anak-anak lain secara informal, suka bermain dengan teman seusianya, mempunyai
dua atau lebih teman dekat, memiliki empati yang baik atau memberi perhatian
lebih kepada orang lain, banyak disukai teman dan dapat memahami maksud orang
lain walaupun tersembunyi. Sebaliknya, peserta didik yang memiliki keterampilan
interpersonal yang rendah memiliki ciri-ciri tidak peka, tidak peduli, egois, dan
menyinggung perasaan orang lain (Lwin dalam Darnius, 2008:8).

Untuk korban bullying banyak yang tidak mempunyai keterampilan
interpersonal yang baik kerena lebih suka menyendiri, tidak mempunyai banyak
teman, lebih suka diam dibandingkan mengeluarkan pendapat nya, terlihat sering
melamun dan tidak berkontrasi dalam pembelajaran di kelas. Hal ini jelas akan
menghambat perkembangan kemampuan kognitif, efektif, dan psikomotorik
peserta didik yang menjadi korban bullying tersebut. Selain itu, masih banyak
peserta didik yang belum mampu mengembangkan keterampilan interpersonalnya
dengan baik contohnya dalam lingkungan bermain. Anak belum mampu memilah-
milah perkataan yang bisa diterima oleh teman lainnya.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh pemerintah Inggris pada tahun
2009 hampir separuh anak-anak di Inggris (46 persen) berkata pernah di-bully.
Bullying tidak memilih umur atau jenis kelamin korban. Di Indonesia kasus
bullying di sekolah sudah merajalela. Baik di tingkat sekolah dasar, menengah,
sampai perguruan tinggi. Dari 2011 hingga Agustus 2014, KPAI mencatat 369
pengaduan terkait masalah tersebut. Jumlah itu sekitar 25% dari total pengaduan di
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bidang pendidikan sebanyak 1.480 kasus. Bullying yang disebut KPAI sebagai
bentuk kekerasan di sekolah mengalahkan tawuran pelajar, diskriminasi
pendidikan, ataupun aduan pungutan liar (Lestari, 2016:148). Skrzypiec (dalam
Scholar, 2015:46) melakukan survei dengan melibatkan hampir 1400 anak kelas
tujuh, delapan dan sembilan di sekolah dasar Australia dan memeriksa efek bullying
pada pembelajaran peserta didik, sosial, kesejahteraan emosional dan status
kesehatan mental. Analisis menemukan bahwa sepertiga dari siswa yang telah
diintimidasi juga dilaporkan mengalami kesulitan yang serius dalam berkonsentrasi
dan memperhatikan di kelas karena bullying dan rasa takut yang terkait dengannya.
Dalam kasus ini, korban bullying menjadi objek yang paling dirugikan karena
dampak yang diberikan mempengaruhi aspek keterampilan interpersonal peserta
didik.

Wiyani (2014:16) mengatakan dampak psikologis yang dialami korban
bullying adalah munculnya ganggunan kesejahteraan psikologis yang rendah
dimana korban merasa tidak nyaman, takut, rendah diri, tidak berharga,
penyesuaian sosial yang buruk dimana korban takut ke sekolah, tidak mau sekolah,
menarik diri dari pergaulan, prestasi akademik yang menurun, bahkan keinginan
untuk bunuh diri daripada harus menghadapi tekanan-tekanan berupa hinaan dan
hukuman. Apabila perilaku bullying ini tidak segera diatasi, anak akan tumbuh
sebagai pribadi yang pencemas, gugup, kurang percaya diri, kurang motivasi dan
bahkan tidak ingin bersekolah. Terlebih lagi apabila perilaku bullying ini sudah
diterima semenjak duduk di bangku sekolah dasar, hal itu akan lebih berdampak
kejanjang sekolah yang berikutnya.

Milson dan Gallo (dalam Nasution, 2017:551) mengatakan dampak lain dari
perilaku bullying pada masa kanak-kanak erat kaitannya dengan perilaku anti-sosial
pada masa mendatang disaat anak tumbuh menjadi dewasa. Selain itu, menurut
hasil penelitian yang dilakukan yayasan SEJIWA pada tahun 2006 menyebutkan
bahwa selama periode tahun 2002-2005 telah terjadi 30 kasus bunuh diri yang
menimpa korban bullying pada rentang usia 6 — 15 tahun. Peneliti berpendapat
bahwa dengan mengetahui angka kejadian bullying di sekolah dasar maka
pemerintah, pihak sekolah, orang tua maupun pihak yang terkait dapat merancang
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tindakan pencegahan untuk meminimalisasi dampak yang timbul akibat bullying.
Dampak yang ditimbulkan akibat perilaku bullying ini tidak hanya mempengaruhi
kehidupan pada saat ini, akan tetapi dapat berdampak pada kehidupan anak setelah
anak tumbuh dewasa, hal ini juga akan memicu besarnya perlakuan bullying dan
akan membahayakan pergaulan peserta didik dan juga dapat menyebabkan
kematian.

Seperti yang terdapat pada berita koran Sripo.com, SR (8) seorang peserta
didik kelas 2 SDN Longkewang, Desa Hegarmanah, Kecamatan Cicantayan,
Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat yang menjadi korban perundungan atau bullying
hingga meregang nyawa. Menurut keterangan dari kakak dan teman korban, SR
meninggal dunia setelah dipukuli oleh teman sekelasnya. Di Sumatera Selatan
sendiri tepatnya di kabupaten Ogan Komering llir (OKI), terdapat perbuatan
peserta didik kelas V yang menyuruh peserta didik kelas 1 berkelahi dan direkam
menggunakan HP peserta didik yang kelas V. Kejadian ini awalnya hanya main-
main, namun peserta didik yang menjadi korban menangis histeris usai dipukuli
oleh temannya. Kasus lain terjadi pada peserta didik SD N 1 Tulung Selapan,
kabupaten Ogan Ilir (Ol), Sumsel, yang menjadi korban bullying teman satu
kelasnya menjadi viral di media sosial pada 27 November 2017. Dalam video
berdurasi 3 menit 27 detik tersebut, korban dipukul, ditendang, diinjak, dan
diduduki teman-temannya. Meski korban menangis, mereka terus melakukan
aksinya sambil disaksikan oleh teman sekelasnya. Dari kasus-kasus diatas,
perilaku bullying tentunya akan menjadi ancaman bagi korbannya dan
menghilangkan motivasi peserta didik untuk bersekolah.

Apabila perilaku ini tidak terlalu diperhatikan oleh orang tua dan guru maka
akan berdampak pada keterampilan interpersonal dan prestasi akademik peserta
didik yang menjadi korban, akibatnya anak menjadi tidak percaya diri, tidak
nyaman, susah bergaul dan menjadi lebih takut kepada orang yang membully-nya
sehingga terkesan menutup diri. Terlebih ancaman yang diberikan kepada pelaku
bullying terhadap korban, sehingga korban bullying tersebut tidak berani untuk
bercerita kepada gurunya. Dalam upaya peningkatan prestasi akademik di kelas,
peserta didik menjadi tidak aktif, tidak berani untuk mengemukakan pendapat,
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tidak konsentrasi dan merasa waspada, tidak kreatif dan inovatif. Tentu itu akan
menghambat dari kelancaran pembelajaran dan meningkatnya prestasi akademik
yang diterima oleh peserta didik itu sendiri.

Berdasarkan pengalaman dan hasil pengamatan selama melaksanakan
Magang di Sekolah Dasar Negeri 17 Palembang, peneliti menemukan peserta didik
yang menjadi korban bullying yang direkomendasikan olah wali kelas V. Dalam
penelitian ini, korban bullying tersebut berjenis kelamin perempuan bernama
Qodria Sifah Aulia dan pada penelitian ini diberi inisial “QSA”. Setelah peneliti
melakukan pengamatan selama magang, diketahui bahwa QSA merupakan korban
bullying. QSA sangat sering menyendiri, tidak punya banyak teman, pergi ke kantin
sendiri, dan sering terlihat melamun dibangkunya jika guru belum masuk kelas.

Dari hasil data akademik nya, QSA sudah bisa membaca, belum hapal
perkalian, ranking 21 dari 33 siswa, lamban dalam memahami pelajaran dan masih
sulit untuk mendapatkan peningkatan dalam belajarnya dikarenakan kebiasaannya
yang sering melamun, dan tidak diajak oleh teman-temannya disaat mendapatkan
tugas kelompok. Karena hal inilah peneliti tertarik mengambil judul yang berkaitan
dengan keterampilan interpersonal dan prestasi akademik korban bullying di
Sekolah Dasar Negeri 17 Palembang.

Dan alasan peneliti mengambil judul studi kasus korban bullying pada
aspek keterampilan interpersonal dan prestasi akademik yaitu berdasarkan dari
hasil pengamatan selama magang, dimana peneliti merasa perlu dilakukan
penelitian guna mengetahui secara mendalam keterampilan interpersonal dan

prestasi akademik subjek yang menjadi korban bullying di sekolah dasar.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, masalah dalam
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut
1. Bagaimana keterampilan interpersonal peserta didik korban bullying di
Sekolah Dasar.
2. Bagaimana prestasi akademik peserta didik korban bullying di Sekolah
Dasar.
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1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui keterampilan interpersonal peserta didik yang menjadi

korban bullying di Sekolah Dasar.

2. Untuk mengetahui prestasi akademik peserta didik yang menjadi korban

bullying di Sekolah Dasar.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian diharapkan untuk mengetahui dan menganalisis

keterampilan interpersonal dan prestasi akademik pada korban bullying di

sekolah dasar.

1.4.2 Manfaat Praktis

a)

b)

Bagi peserta didik, diharapkan agar tidak melakukan tindakan
bullying di sekolah dan menganjurkan kepada peserta didik untuk
tidak membeda-bedakan teman.

Bagi guru, diharapkan dapat menambah wawasan tentang bullying,
serta pemahaman kepada guru akan bahaya yang dapat ditimbulkan
dari adanya bullying dan membantu guru dalam usaha penanganan
bullying di sekolah dasar.

Bagi sekolah, untuk memberikan sumbangan bagi pihak sekolah
dalam usaha menangani bullying yang terjadi di sekolah tersebut.
Bagi peneliti, sebagai calon guru peneliti lebih dapat memahami
keterampilan interpersonal dan prestasi akademik peserta didik yang
menjadi korban bullying di sekolah.

Bagi masyarakat, dapat menginformasikan kepada masyarakat
terutama orang tua peserta didik yang anaknya menjadi korban

bullying bahwa kasus seperti ini sangat berdampak buruk kepada
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peserta didik dan agar peserta didik tersebut selalu dalam pengawasan

orang tua.

BAB I1
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juga diharapkan orang tua lebih peka dan tanggap jika merasa ada perilaku
anak yang agak aneh.

6. Peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan lebih rinci dan
mendalam tentang bagaimana keterampilan interpersonal yang dimiliki oleh
anak-anak yang menjadi pelaku atau korban bullying dengan menggunakan
metode studi kasus sehingga dapat membuat perbandingan keterampilan

interpersonal yang dimiliki pelaku dan korban bullying.
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